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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of profitability, leverage, and firm size 

on tax avoidance. The research was conducted on manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. The sample 

was selected using a purposive sampling method based on specific criteria, 

resulting in a total of 1.105 observational data. The analytical method used in this 

study is Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

analysis. 

The test results show that the profitability variable has a significant positive 

effect on tax avoidance, indicating that the higher the profitability of a company, 

the greater its tendency to engage in tax avoidance practices. Meanwhile, the 

leverage and firm size variables do not have a significant effect on tax avoidance. 

This suggests that the level of debt and the size of a company do not substantially 

influence a company’s decision to engage in tax avoidance. 

Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, Tax Avoidance 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Studi ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2020–2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh total 1.105 data 

observasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar 

kecenderungannya untuk melakukan penghindaran pajak. Sementara itu, variabel 

leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat utang dan besar kecilnya 

ukuran perusahaan tidak secara nyata memengaruhi keputusan perusahaan dalam 

melakukan praktik penghindaran pajak. 

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Penghindaran Pajak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara yang berperan 

dalam mendukung pembangunan serta memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 6,3% di tahun 2024 dengan 

total pendapatan negara diperkirakan mencapai Rp2.802,3 triliun. Menurut basis 

data Kementerian Keuangan 2024, pendapatan negara paling besar didapatkan 

dari penerimaan pajak sebesar RP2,309,9 triliun yang tumbuh 9,0% dari tahun 

2023 (Tim Kementerian Keuangan, 2024). Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa penerimaan pajak berperan penting dalam 

pertumbuhan Indonesia. 

Data dari Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

pendapatan utama negara bersumber dari sektor perpajakan. Hal ini menjadikan 

pajak sebagai instrumen utama dalam pembiayaan kegiatan operasional 

pemerintah serta pelaksanaan pembangunan nasional di berbagai sektor. Dengan 

tingginya ketergantungan terhadap penerimaan pajak, optimalisasi sistem 

perpajakan menjadi sangat penting untuk menjamin kesinambungan fiskal. Di 

tengah dinamika perekonomian dan tantangan kepatuhan wajib pajak, pemerintah 

terus mendorong reformasi perpajakan melalui modernisasi administrasi, 

peningkatan pelayanan, serta pembaruan kebijakan yang mendukung sistem 

pemungutan pajak yang lebih efektif dan efisien. 



2 

 

 

 

 Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

orang pribadi atau badan wajib membayar pajak kepada negara. Pajak tersebut 

digunakan untuk membiayai pengeluaran kesejahteraan masyarakat, sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 yang mengubah 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan. Wajib Pajak mencakup individu dan badan yang memiliki hak serta 

kewajiban perpajakan, termasuk pembayar, pemotong, dan pemungut pajak. 

Badan dapat berupa perusahaan, koperasi, yayasan, organisasi, atau bentuk usaha 

lainnya. Sementara itu, pengusaha adalah individu atau badan yang menjalankan 

kegiatan usaha seperti produksi, perdagangan, impor, ekspor, atau pemanfaatan 

jasa dari luar daerah pabean. Dalam pelaksanaan penerimaan pajak, perusahaan 

merupakan salah satu pihak yang berkontribusi signifikan (Diantari & Ulupui, 

2016). 

Sumber: Kemenkeu, 2024 (dikembangkan oleh penulis untuk kepentingan skripsi) 

Berdasarkan gambar 1.1, realisasi penerimaan pajak dari tahun 2016 hingga 

2024 hanya mencapai target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
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Gambar 1.1 Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 2016 sd 2024 
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dalam empat tahun terakhir. Berdasarkan APBN, target penerimaan pajak terus-

menerus tidak tercapai antara tahun 2016 hingga 2020.  Ketidaktercapaian target 

penerimaan pajak selama periode 2016–2020 mencerminkan adanya potensi 

kelemahan dalam implementasi sistem perpajakan yang perlu dievaluasi secara 

lebih mendalam. Hal ini disebabkan oleh penekanan pada upaya meminimalkan 

pajak untuk menghindari beban pajak yang harus dibayarkan, serta rendahnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Pendapatan kas negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) akan menurun akibat penghindaran pajak ini. Untuk meningkatkan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan terciptanya kemakmuran 

rakyat Indonesia, pendapatan pajak telah dikelola sebaik mungkin di Indonesia. 

Perusahaan adalah salah satu entitas yang berkontribusi signifikan terhadap 

pendapatan pajak. Tetapi tujuan perusahaan dan pemerintah sering kali 

bertentangan (Mardianti & Ardini, 2020). 

Meskipun pemerintah telah menerapkan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan perpajakan, kenyataannya masih banyak wajib pajak 

yang tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya secara optimal. Perusahaan 

sebagai wajib pajak badan kerap kali memiliki kepentingan yang berbeda dengan 

negara. Di satu sisi, negara berupaya memaksimalkan penerimaan dari sektor 

perpajakan guna mendukung pembiayaan nasional. Di sisi lain, perusahaan 

cenderung memandang pajak sebagai beban yang dapat mengurangi laba yang 

diperoleh. Perbedaan kepentingan ini mendorong perusahaan untuk mencari cara 

dalam menekan kewajiban perpajakan secara legal, melalui strategi yang tidak 
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bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Saputra & 

Purwatiningsih, 2022). Akibat dari kondisi tersebut muncul berbagai bentuk 

praktik penghindaran pajak yang dalam beberapa kasus dapat berkembang 

menjadi tindakan penggelapan pajak secara menyeluruh.  

Manajemen pajak atau tax planning merupakan upaya sistematis yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian di bidang 

perpajakan guna mencapai pemenuhan kewajiban pajak yang minimum. Tujuan 

dari tax planning adalah untuk melakukan pengelolaan kewajiban perpajakan 

secara strategis melalui pemanfaatan celah hukum (loopholes) yang tersedia 

dalam regulasi perpajakan, sehingga pajak yang dibayarkan dapat ditekan 

seminimal mungkin. Dalam praktiknya, upaya wajib pajak untuk menekan 

besarnya beban pajak yang harus dibayarkan dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan, yang secara umum diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni 

legal dan illegal (Pohan, 2013). Yang pertama adalah praktik yang diperbolehkan 

oleh peraturan perpajakan yaitu penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penghindaran pajak adalah strategi yang dilakukan secara legal untuk menghemat 

dan mengurangi kewajiban pajak. Dalam praktiknya, perusahaan menyusun 

langkah-langkah terencana dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang 

berlaku guna mengurangi beban pajak dan meningkatkan 

pendapatan setelah pajak (Ichasani & Neneng, 2019).  Meskipun penghindaran 

pajak tidak tergolong sebagai pelanggaran hukum secara formal, mayoritas pihak 

sepakat bahwa praktik tersebut sulit diterima dari sudut pandang etika dan 

kepatutan dalam perpajakan. Hal ini disebabkan oleh dampaknya yang signifikan 
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terhadap sistem perpajakan, di mana praktik penghindaran pajak berkontribusi 

pada berkurangnya penerimaan pajak yang esensial bagi pembiayaan negara 

(Murwaningtyas, 2019). 

Praktik kedua yang berkaitan dengan pengurangan beban pajak adalah 

penyelundupan pajak (tax evasion), yang secara prinsip merupakan kebalikan dari 

tax avoidance. Tax evasion mengacu pada strategi dan teknik yang dilakukan 

secara ilegal dan berada di luar ketentuan peraturan perpajakan. Berbeda dengan 

tax avoidance yang masih berada dalam kerangka hukum, tax evasion 

menggunakan metode yang tidak sah dan melanggar peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Penyelundupan pajak umumnya dilakukan melalui 

pembuatan faktur fiktif, penghilangan sebagian penjualan dari pencatatan, 

manipulasi laporan keuangan, serta pelaporan pajak dalam jumlah yang lebih 

rendah disertai dengan suap kepada aparat pajak untuk mengurangi besaran pajak 

terutang (Rismauli et al., 2023). Oleh karena itu, praktik ini tergolong berisiko 

tinggi bagi wajib pajak karena berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum, 

termasuk sanksi administratif maupun pidana dalam ranah perpajakan atau hukum 

kriminal (Pohan, 2013). 

Praktik penghindaran pajak (tax avoidance) maupun penyelundupan pajak 

(tax evasion) memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian negara, 

karena jika dibiarkan tanpa pengawasan, dapat menyebabkan penurunan 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh entitas usaha berkontribusi terhadap tidak optimalnya realisasi penerimaan 

pajak nasional, yang pada akhirnya turut memengaruhi rendahnya rasio pajak 
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Indonesia. Kondisi ini tercermin dari posisi tax ratio Indonesia yang masih 

tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, seperti 

Vietnam sebesar 22,7%; Filipina 17,8%; Kamboja 20,2%; Thailand 16,5%; 

Singapura 12,8%; dan Malaysia 11,4% (OECD, 2023). 

Direktorat Jendral Pajak menyebutkan adanya temuan  terkait  penghindaran 

pajak yang diestimasi telah merugikan negara sebesar US$ 4,86 miliar atau setara 

dengan Rp69,1 triliun per tahun (Muhammad Wildan, 2020). Penemuan itu 

diungkapkan oleh Tax Justice Network. Menurut laporan The State of Tax Justice 

2020 dari Tax Justice Network, Indonesia kehilangan pajak akibat praktik 

penghindaran pajak sebesar 4,39% dari total penerimaan pajak negara setiap 

tahunnya. Apabila dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya, Tax Justice 

Network mencatat total penerimaan pajak Indonesia yang hilang akibat praktik 

penghindaran pajak merupakan yang terbesar keempat se-Asia setelah China, 

India, dan Jepang. 

 Salah satu contoh kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh dua 

perusahaan manufaktur ternama di Indonesia, yaitu BAT (British American 

Tobacco) dan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN). Lembaga 

Tax Justice Network (TJN) melaporkan bahwa BAT melalukan penghindaran 

pajak melalui PT Bantoel Internasional Investama Tbk di Indonesia yang 

menyebabkan kerugian bagi negara sebesar US$ 14 juta per tahun. Kasus lain 

yang menunjukkan indikasi penghindaran pajak di Indonesia adalah sengketa 

yang melibatkan PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMI) terkait 

transaksi transfer pricing pada tahun 2017. Dalam upaya untuk mengurangi 
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kewajiban pajak, PT TMMI memanfaatkan hubungan bisnis dengan entitas afiliasi 

baik di dalam negeri maupun luar negeri. Perusahaan ini memilih Singapura 

sebagai tujuan utama untuk strategi tersebut, mengingat pada saat itu tarif pajak di 

Singapura sebesar 17%, lebih rendah dibandingkan dengan tarif pajak penghasilan 

badan di Indonesia yang mencapai 25%. Dengan memindahkan sebagian 

keuntungan ke Singapura, PT TMMI berhasil menurunkan beban pajak yang 

harus dibayarkan di Indonesia.  

Praktik penghindaran pajak di kalangan perusahaan manufaktur bukanlah 

fenomena historis semata, melainkan masih berlangsung hingga saat ini. 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Nur Khasanah & Kusumadewi (2025) 

mengungkapkan bahwa pada tahun 2023 terdapat sejumlah perusahaan yang 

mencatatkan Cash Effective Tax Rate (CETR) di bawah 0,1, bahkan mencapai 

tingkat ekstrem di bawah 0,05. Angka tersebut mengindikasikan bahwa 

perusahaan hanya menyetorkan pajak kurang dari 5% dari total laba sebelum 

pajak, jauh di bawah tarif pajak penghasilan badan yang berlaku secara umum. 

Temuan ini konsisten dengan kasus sebelumnya yang dialami oleh PT Indospring 

Tbk, yang pada tahun 2019 melaporkan nilai CETR sebesar 0,052 (5,2%). 

Rendahnya nilai CETR seperti ini memberikan bukti kuat akan masih maraknya 

penghindaran pajak di sektor manufaktur Indonesia, sebagaimana juga ditegaskan 

oleh (Handayani & Mildawati, 2019). 

Berdasarkan contoh kasus diatas, maka dapat disebutkan bahwa tindakan 

penghindaran pajak kini sangat berbahaya karena dapat mengurangi penerimaan 

negara apabila dibiarkan begitu saja. Praktik penghindaran pajak yang dilakukan 
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oleh perusahaan berpotensi menyebabkan penerimaan pajak negara menjadi tidak 

optimal dan menjadi salah satu faktor rendahnya rasio pajak di Indonesia 

(Rosseno Aji Nugroho, 2024). Oleh karena itu, muncul berbagai studi yang 

berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi tindakan tersebut agar 

dapat dicegah dan ditindaklanjuti oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai 

otoritas perpajakan.  

Salah satu faktor utama yang diyakini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak 

adalah karakteristik internal perusahaan itu sendiri, yang meliputi tingkat 

profitabilitas, leverage, serta ukuran perusahaan. Profitabilitas, dalam hal ini, 

dapat didefinisikan sebagai salah satu indikator kinerja perusahaan yang 

mencerminkan kemampuan entitas dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya. Profitabilitas sebuah perusahaan menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan selama periode tertentu pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Oktrivina, 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu praktik penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh 

profitabilitas perusahaan (Hossain et al., 2024). Nilai Net Profit Margin (NPM) 

yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Jumlah profitabilitas 

dapat memengaruhi keputusan yang diambil oleh manajemen, termasuk tindakan 

untuk menghindari pajak, baik secara implisit maupun eksplisit (Gumelar et al., 

2024). Disisi lain penghindaran pajak secara substansial dipengaruhi secara 

negatif oleh profitabilitas (Putra et al., 2022). Menurut Puspita Sari & Waskito Adi 

(2021), Nilai profitabilitas yang tinggi cenderung mengurangi aktivitas 



9 

 

 

 

penghindaran pajak dan mendorong perencanaan pajak yang teliti untuk 

memperoleh pajak yang optimal. Perusahaan  dengan efisiensi tinggi akan 

mendapatkan manfaat dari subsidi pajak dalam bentuk pengurangan tarif pajak 

efektif dibandingkan dengan bisnis dengan efisiensi rendah. 

Di samping profitabilitas, leverage juga diduga dapat berpengaruh pada 

penghindaran pajak. Leverage menunjukkan jumlah utang yang digunakan 

perusahaan untuk mendanai operasinya. Perusahaan dengan tingkat leverage yang 

lebih tinggi dapat menggunakan biaya bunga sebagai pengurang pajak (tax 

deduction). Dengan demikian, semakin banyak utang yang digunakan, semakin 

besar biaya bunga dan semakin rendah beban pajak perusahaan (Hossain et al., 

2024). Hal itu didukung oleh hasil penelitian Rosalin & Chrismastuti (2023) dan 

Oktrivina (2022), menyimpulkan ada korelasi antara leverage dan penghindaran 

pajak yang artinya semakin tinggi leverage perusahaan, semakin besar 

kecenderungannya untuk melakukan penghindaran pajak. Penelitian Milala & 

Darniaty (2024) menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah bahwa secara teoritis, leverage yang tinggi seharusnya dapat 

mengurangi beban pajak melalui mekanisme tax shield, di mana bunga atas utang 

dapat dikurangkan sebagai beban pajak. Namun, dalam konteks penelitian ini, 

efek tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi strategi penghindaran pajak 

yang diterapkan oleh perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat memengaruhi kemampuan suatu entitas dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya, sekaligus menjadi salah satu faktor yang 
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mendorong munculnya perilaku penghindaran pajak, di samping faktor-faktor lain 

seperti profitabilitas dan leverage. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala 

yang dapat mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar, menangah 

atau kecil berdasarkan berbagai aspek, seperti total aset, nilai pasar, dan 

pendapatan keseluruhan (S. Sari & Adi, 2021).Berdasarkan penelitian Hossain et 

al. (2024)  dan Puspita Sari & Waskito Adi (2021), ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula kemampuannya dalam 

mengoptimalkan strategi penghindaran pajak. Perusahaan dengan skala besar 

umumnya memiliki lebih banyak sumber daya serta akses terhadap berbagai 

metode perencanaan pajak yang lebih kompleks, sehingga memungkinkan mereka 

untuk meminimalkan kewajiban pajaknya secara lebih efektif. Hasil yang berbeda 

diperoleh oleh Putra et al. (2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kajian mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap praktik penghindaran pajak menjadi semakin relevan dan penting untuk 

dilakukan. Ketiga faktor tersebut merupakan elemen krusial dalam strategi 

keuangan perusahaan, yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 

memengaruhi keputusan manajerial dalam mengelola kewajiban perpajakan. 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

yang dapat mendorong manajemen untuk mengoptimalkan efisiensi beban pajak 

melalui berbagai strategi penghindaran yang masih berada dalam koridor hukum. 

Di sisi lain, leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada 
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pembiayaan eksternal, dan tingkat utang yang tinggi sering kali diasosiasikan 

dengan dorongan untuk menekan beban pajak guna menjaga stabilitas arus kas. 

Sementara itu, ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan tingkat kompleksitas 

operasional dan kapasitas sumber daya yang dimiliki, yang dapat membuka 

peluang lebih besar dalam melakukan perencanaan pajak yang agresif. 

Dalam konteks industri manufaktur yang dinamis dan kompetitif, 

perusahaan menghadapi tekanan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

profitabilitas, sembari menjaga struktur modal yang sehat. Tantangan ini semakin 

kompleks ketika dihadapkan pada kewajiban untuk mematuhi regulasi perpajakan 

yang ketat dan terus berkembang. Oleh karena itu, memahami keterkaitan antara 

karakteristik keuangan perusahaan dan kecenderungan untuk melakukan 

penghindaran pajak menjadi sangat penting bagi otoritas fiskal, khususnya dalam 

merancang kebijakan yang adaptif dan berbasis data guna memperluas basis pajak 

serta mendorong tingkat kepatuhan yang lebih tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana profitabilitas, 

Leverage dan ukuran perusahaaan berpengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi perusahaan dalam 

merancang strategi keuangan yang lebih efektif, sekaligus tetap menjaga 

kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan yang berlaku. Pemahaman ini tidak 

hanya relevan dalam konteks operasional perusahaan, tetapi juga penting dalam 

menciptakan keseimbangan antara efisiensi finansial dan tanggung jawab fiskal. 
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Selain itu, analisis terhadap variabel-variabel tersebut diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkaya literatur di bidang 

akuntansi dan perpajakan, serta menghadirkan implikasi praktis yang dapat 

dimanfaatkan oleh dunia usaha dalam pengambilan keputusan, maupun oleh 

pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi perpajakan yang lebih responsif 

dan efektif. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak: Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024”. Penelitian ini 

mengembangkan serta memodifikasi studi terdahulu yang dilakukan (Hossain et 

al., 2024), dengan judul “Nexus between profitability, Firm Size and Leverage and 

tax avoidance: evidence from an emerging economy”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagai suatu entitas negara, Indonesia memerlukan sumber pembiayaan 

yang memadai guna merealisasikan agenda pembangunan serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam konteks inilah pajak memegang peranan 

yang sangat krusial sebagai instrumen utama dalam mendukung pembiayaan 

negara. Dalam praktiknya, masih banyak entitas usaha yang belum sepenuhnya 

mematuhi kewajiban perpajakan, meskipun pemerintah telah mengupayakan 

berbagai langkah untuk meningkatkan kepatuhan fiskal. Sebagai wajib pajak 

badan, perusahaan sering kali memiliki orientasi yang tidak sejalan dengan 

kepentingan fiskal negara. Pemerintah, sebagai otoritas yang bertanggung jawab 

atas pendanaan pembangunan nasional, berupaya mengoptimalkan penerimaan 



13 

 

 

 

pajak sebagai sumber utama pembiayaan. Di sisi lain, perusahaan cenderung 

memandang pajak sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih yang 

diperoleh. Perbedaan orientasi ini mendorong perusahaan untuk merancang 

strategi legal dalam menekan beban pajaknya, dengan tetap berada dalam koridor 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Secara umum, terdapat dua bentuk praktik yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan dalam upaya untuk mengurangi bahkan menghindari pembayaran 

pajak. Praktik pertama adalah penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu strategi 

yang dilakukan dalam batas legal sesuai dengan ketentuan undang-undang dan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Sementara itu, praktik kedua adalah 

penyelundupan pajak (tax evasion), yang merujuk pada tindakan ilegal yang 

melanggar ketentuan hukum, di mana perusahaan menggunakan cara-cara yang 

tidak sah untuk menghindari kewajiban perpajakan. Praktik tax evasion tidak 

hanya bertentangan dengan norma hukum, tetapi juga berisiko menimbulkan 

sanksi administratif maupun pidana. 

Sebagai respons terhadap meningkatnya praktik penghindaran pajak, 

sejumlah studi telah dilakukan guna mengeksplorasi berbagai faktor yang menjadi 

pendorong di balik perilaku tersebut. Temuan-temuan ini diharapkan dapat 

memberikan landasan yang kuat bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) selaku 

otoritas fiskal dalam merumuskan strategi preventif dan represif yang lebih 

efektif. Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam hubungan antara profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak. Ketidaksesuaian hasil tersebut 
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memunculkan kebutuhan akan kajian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab permasalahan tersebut melalui perumusan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?  

2. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 

3. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan masalah yang telah 

diidentifikasi. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Membuktikan apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

2. Membuktikan apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak  pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

3. Membuktikan apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui studi tentang “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak: Studi Empiris Perusahaan Sektor 
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Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2020-2024”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam berbagai aspek, baik secara 

teoretis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik 

mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Dengan 

mengembangkan studi terdahulu, penelitian ini menghadirkan perspektif baru 

yang berfokus pada dinamika industri manufaktur di BEI. Analisis dilakukan 

untuk mengidentifikasi kesenjangan riset serta menyajikan temuan empiris dalam 

konteks regulasi dan ekonomi Indonesia. Hasilnya diharapkan menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan perpajakan di sektor 

manufaktur. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

manajemen perusahaan mengenai faktor-faktor seperti profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan yang memengaruhi praktik penghindaran pajak, sehingga 

hasilnya dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi keuangan 

dan perpajakan yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiran dan referensi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan sehingga dapat diketahui 

mengapa penelitian ini dilakukan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang dijadikan acuan 

dalam penghindaran pajak. Bab ini juga memaparkan tentang penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya, menggambarkan kerangka pemikiran, dan 

mengembangkan hipotesis sehingga dapat diketahui aspek keilmuan yang 

mendasari penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data serta  metode analisis sehingga dapat diketahui apa 

objek penelitian ini dan bagaimana pengukuran serta analisisnya. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini berisi penjelasan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, 

dan interpretasi hasil sehingga dapat diketahui bagaimana proses dan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan penutup dan kesimpulan dari hasil penelitian, yang 

berisi keterbatasan dan saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) diperkenalkan oleh Jensen & Meckling 

(1976) yang menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu prinsipal 

(pemegang saham atau pihak yang memberikan kuasa) dan agen (manajemen 

perusahaan atau pihak yang diberi kuasa). Prinsipal memberikan wewenang 

kepada agen untuk mengelola perusahaan dengan harapan bahwa agen akan 

bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal, yaitu meningkatkan nilai investasi. 

Namun, karena masing-masing pihak memiliki kepentingan yang berbeda, konflik 

kepentingan atau agency conflict dapat timbul. Manajemen sebagai agen 

cenderung bertindak untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya, seperti 

kompensasi atau insentif, yang tidak selalu sejalan dengan tujuan utama prinsipal. 

Ketidaksesuaian kepentingan ini dapat memunculkan tindakan manajerial yang 

oportunistik, termasuk dalam pengambilan keputusan keuangan dan kebijakan 

perpajakan. 

Dalam konteks perpajakan, teori keagenan juga menjelaskan potensi konflik 

antara otoritas pajak (fiskus) dan perusahaan. Fiskus dapat diposisikan sebagai 

prinsipal yang memiliki tujuan untuk memaksimalkan penerimaan pajak guna 

mendukung stabilitas fiskal negara. Sementara itu, perusahaan bertindak sebagai 
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agen yang cenderung mengupayakan penghematan pajak untuk menjaga efisiensi 

keuangan dan meningkatkan profitabilitas (Aulia & Purwasih, 2023). 

Permasalahan agensi dalam konteks perpajakan ini semakin kompleks 

ketika terjadi asimetri informasi, yaitu kondisi di mana perusahaan memiliki 

informasi yang tidak sepenuhnya diketahui oleh pemerintah (Jensen & Meckling, 

1976). Menurut (Juliana et al., 2020), kondisi ini menciptakan peluang bagi 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah-

celah dalam sistem perpajakan, yang pada akhirnya menjadi bentuk nyata dari 

konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan, yang menjelaskan bahwa 

besarnya beban pajak dapat memicu terjadinya masalah keagenan. Masalah ini 

muncul sebagai konflik antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen 

(agent) maupun pemegang saham. Hal ini terjadi karena perbedaan kepentingan 

antara pemilik atau pemegang saham tidak selalu sejalan. Principal berharap agar 

agent mampu meningkatkan nilai saham perusahaan, karena hal tersebut 

mencerminkan tingkat kesejahteraan perusahaan (Mardianti & Ardini, 2020). 

Teori agensi dan penelitian ini terkait karena manajemen menghindari pajak 

untuk memaksimalkan keuntungan guna memenuhi tuntutan pemangku 

kepentingan akan pendapatan tertinggi. Selain itu, agar kinerja manajemen 

dievaluasi dan ditingkatkan setiap tahunnya. Inti dari penjelasan di atas adalah 

bahwa penghindaran pajak dan manajemen tidak dapat dipisahkan dari tindakan 

penghindaran pajak (Tahar & Rachmawati, 2020). 
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2.1.2 Penghindaran Pajak  

Dalam sudut pandang perusahaan, pajak sering kali dianggap sebagai beban 

yang dapat mengurangi laba bersih (Saputra & Purwatiningsih, 2022). Menurut 

Puspita Sari & Waskito Adi (2021) penghindaran pajak adalah strategi dalam 

perpajakan yang dilakukan secara legal untuk menghemat dan mengurangi 

kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah yang terdapat dalam peraturan 

perpajakan. Tujuan Perencanaan pajak untuk merancang usaha wajib pajak agar 

beban pajak dapat serendah mungkin. Ini dilakukan untuk memaksimalkan jumlah 

keuntungan setelah pajak, karena pajak adalah komponen yang mengurangi 

keuntungan (Wati & Astuti, 2020).  

Menurut Mardiasmo (2018), penghindaran pajak adalah upaya untuk 

mengurangi beban pajak tanpa melanggar hukum. Penghindaran pajak adalah 

strategi dan teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara legal oleh wajib 

pajak karena tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan. Meskipun tidak ada 

undang-undang yang dilanggar, penghindaran pajak adalah praktik yang tidak 

dapat diterima karena memiliki efek langsung pada erosi basis pajak, yang 

mengarah pada penurunan pendapatan pajak yang dibutuhkan negara. Oleh karena 

itu, penghindaran pajak memiliki ciri fraus legis, yaitu grey area antara kepatuhan 

pajak dan penghindaran pajak (Anjasari & Nuryati, 2020). 

Masalah penghindaran pajak adalah masalah yang rumit dan unik. 

Penghindaran pajak diperbolehkan, tetapi negara tidak menginginkannya, dan 

pemerintah tidak dapat menuntutnya dalam kasus ini karena sifat penghindaran 
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pajak yang tidak diatur. Namun, hal ini dapat mengurangi pendapatan pajak 

negara (Mahdiana & Amin, 2020).  

2.1.3 Profitabilitas 

Menurut Oktrivina (2022), salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah 

profitabilitas, yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal ekuitas tertentu selama 

periode waktu tertentu. Dengan kata lain, profitabilitas mencerminkan sejauh 

mana perusahaan mampu memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk 

memperoleh laba secara optimal. Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan, yang tercermin dari besarnya laba yang dihasilkan 

dalam kaitannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin tinggi rasio 

profitabilitas, maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba, yang menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola 

sumber daya secara efisien dan efektif (Tanjaya & Nazir, 2021). 

Rasio profitabilitas diukur menggunakan return on asset (ROA), yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan total aset yang dimiliki perusahaan. Jumlah keuntungan yang 

diperoleh perusahaan tergantung pada seberapa baik manajemen mengelola 

keuangan. Berdasarkan teori tersebut, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh 

perusahaan, semakin baik kinerja manajemennya dan makin besar kemungkinan 

perusahaan untuk melaksanakan praktik tax avoidance (Wahyuni & Djoko, 2021). 
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2.1.4 Leverage 

Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk membandingkan 

proporsi pendanaan aset suatu entitas yang berasal dari pinjaman. Rasio ini 

mencerminkan sejauh mana entitas mengandalkan utang dalam struktur 

permodalannya. Secara keseluruhan, leverage berperan sebagai indikator untuk 

mengevaluasi kapasitas entitas dalam memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendek maupun jangka panjang, khususnya dalam kondisi likuidasi (Dr. Kasmir, 

2021). Menurut (Wahyuni & Wahyudi, 2021), leverage berfungsi sebagai alat 

analisis untuk menilai tingkat keamanan kredit yang dapat dimanfaatkan oleh 

perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan pendanaannya. 

Penggunaan utang oleh entitas dapat dimanfaatkan untuk membiayai 

aktivitas operasional maupun kebutuhan investasi. Namun, penggunaan utang 

tersebut akan menimbulkan kewajiban tambahan berupa beban bunga (Tanjaya & 

Nazir, 2021). Semakin tinggi nilai leverage, maka semakin besar pula beban 

bunga yang timbul dari jumlah utang yang dimiliki, sehingga menyebabkan 

penurunan beban pajak penghasilan karena beban bunga termasuk dalam daftar 

biaya yang dapat dikurangkan dari pajak (Mangoting & Onggara, 2019).  Beban 

bunga ini dikategorikan sebagai biaya yang dapat dikurangkan (deductible 

expense) dalam perhitungan pajak (Tanjaya & Nazir, 2021).  

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu pengukuran yang dikelompokkan menurut 

besar kecilnya suatu perusahaan, dan dapat menunjukkan aktivitas operasional 



22 

 

 

 

serta pendapatan yang dihasilkan oleh organisasi tersebut (Mahdiana & Amin, 

2020). Menurut Sari et al. (2021), Klasifikasi ukuran perusahaan dapat dilakukan 

melalui berbagai dimensi finansial, antara lain berdasarkan total aset yang 

dimiliki, nilai pasar perusahaan, serta total pendapatan yang dihasilkan dalam 

suatu periode tertentu. 

Perusahaan dengan skala yang lebih besar umumnya memiliki struktur 

permodalan yang lebih beragam dan fleksibel, sehingga dapat dikatakan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki hubungan terbalik dengan potensi kebangkrutan. 

Besarnya nilai aset yang dimiliki memungkinkan perusahaan untuk memperoleh 

akses pendanaan eksternal, seperti pinjaman, dengan lebih mudah karena dinilai 

memiliki kapasitas jaminan yang lebih tinggi (Effendi Marwan & Nugraha, 2018).  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Kajian mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap praktik penghindaran pajak telah menjadi fokus berbagai penelitian 

sebelumnya, baik yang dilakukan secara terpisah maupun dalam satu kesatuan 

analisis. Sejumlah penelitian berikut dapat dijadikan sebagai referensi dan 

landasan dalam penyusunan penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian oleh Aini & Ikram (2025) dalam jurnal Jurnal Ilmiah MEA 

(Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi) berfokus pada pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2021–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
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dengan metode regresi linier berganda untuk menganalisis hubungan antara 

karakteristik keuangan perusahaan dan kecenderungannya dalam melakukan 

penghindaran pajak. Sampel penelitian terdiri dari 49 perusahaan manufaktur 

yang dipilih melalui metode purposive sampling. Data bersumber dari laporan 

keuangan tahunan dan dianalisis menggunakan pengujian statistik untuk 

menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak lebih 

dipengaruhi oleh struktur pembiayaan dan skala operasional dibandingkan 

tingkat laba yang diperoleh. 

2. Penelitian oleh Fitria Fajar Riyanti et al. (2024) dalam Jurnal OBOR: 

Oikonomia Borneo berfokus pada pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel-variabel 

tersebut terhadap tingkat penghindaran pajak. Sampel penelitian terdiri dari 

85 data observasi yang diperoleh melalui teknik purposive sampling, 

mencakup periode 2018–2022. Data dikumpulkan dari laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di BEI dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS, 

dengan pengujian asumsi klasik seperti uji normalitas serta uji hipotesis. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak, sementara profitabilitas dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 

utang perusahaan menjadi faktor penting dalam mendorong perilaku 

penghindaran pajak, sedangkan faktor skala perusahaan dan profitabilitas 

tidak memainkan peran utama dalam praktik tersebut di sektor industri 

makanan dan minuman. 

3. Penelitian oleh Firmanzah & Santoso Marsoem (2023) dalam jurnal Journal 

of Economics, Finance and Management Studies mengkaji pengaruh 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan transaksi pihak berelasi 

terhadap praktik penghindaran pajak, dengan manajemen laba sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode regresi data panel serta moderated regression analysis (MRA) untuk 

menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Sampel terdiri 

dari 188 observasi perusahaan sub-sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018–2021, yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. Data diambil dari laporan 

keuangan tahunan dan diolah menggunakan perangkat statistik untuk menguji 

pengaruh variabel. Hasil menunjukkan bahwa leverage dan transaksi pihak 

berelasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan. Profitabilitas 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Manajemen laba memoderasi 

pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan transaksi pihak berelasi 
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terhadap penghindaran pajak, namun tidak memoderasi hubungan antara 

leverage dan penghindaran pajak. Temuan ini menyoroti peran strategis 

manajemen akuntansi dalam memperkuat atau memperlemah kecenderungan 

penghindaran pajak. 

4. Penelitian oleh Adinda Kholifah & Ariyani (2023) dalam Proceedings of 

World Conference on Management and Business bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017–

2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling, dan diperoleh total 38 observasi sebagai sampel 

penelitian. Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diakses melalui situs resmi BEI. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik untuk 

memastikan validitas model, serta uji simultan dan parsial menggunakan uji F 

dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran 

perusahaan dan leverage memiliki pengaruh signifikan. Selain itu, variabel 

pertumbuhan penjualan juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Secara simultan, keempat variabel tersebut mampu 

menjelaskan variasi dalam praktik penghindaran pajak. Temuan ini 

menegaskan bahwa karakteristik struktural dan operasional perusahaan 

seperti skala aset, pertumbuhan penjualan, dan struktur pendanaan memiliki 
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peran penting dalam strategi pengelolaan pajak, sementara tingkat 

profitabilitas belum tentu menjadi determinan utama dalam konteks sektor 

otomotif. 

5. Penelitian oleh Syahrul Effendi & Trisnawati (2023) dalam International 

Journal of Latest Research in Humanities and Social Science bertujuan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

penghindaran pajak, serta menguji peran kepemilikan institusional sebagai 

variabel moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2018–2021. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 

berganda dan moderated regression analysis (MRA), serta dibantu oleh 

perangkat lunak SPSS versi 26. Sampel terdiri dari 29 perusahaan yang 

dipilih melalui metode purposive sampling dengan total 109 observasi. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Selain itu, kepemilikan institusional 

terbukti mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak, namun tidak mampu memoderasi hubungan 

antara leverage dan penghindaran pajak. Temuan ini memberikan wawasan 

bahwa struktur kepemilikan memiliki peran penting dalam mengontrol 

kebijakan manajemen terkait perpajakan, khususnya dalam perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas dan skala tertentu. 
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6. Penelitian oleh Kurniawati & Prasetyo Utomo (2023) dalam jurnal 

Cakrawangsa Bisnis bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI selama periode 2019–2021. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif, menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

dari 13 perusahaan yang dipilih melalui metode purposive sampling. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi data panel, dengan pengujian asumsi 

klasik serta uji statistik meliputi uji t dan uji F untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel terhadap tingkat penghindaran pajak yang diukur 

melalui indikator Cash Effective Tax Rate (CETR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin besar pula 

kecenderungannya untuk melakukan perencanaan pajak yang agresif guna 

menekan beban pajak. Sementara itu, variabel leverage dan ukuran 

perusahaan belum menunjukkan pengaruh yang konsisten dalam konteks 

industri makanan dan minuman, yang dikenal sebagai salah satu sektor 

penyumbang terbesar bagi pendapatan pajak negara. 

7. Penelitian oleh Yani Febri (2023) dalam Prosiding Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Buddhi Dharma bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh 

leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak 
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pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017–2021. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan 

diperoleh 9 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan total 45 observasi. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan yang diakses melalui situs resmi BEI. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan regresi linier berganda yang telah melalui uji asumsi klasik dan 

pengujian statistik seperti uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hanya ukuran perusahaan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sementara leverage dan profitabilitas tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan skala besar cenderung memiliki fleksibilitas dan sumber daya yang 

lebih besar untuk melakukan strategi perencanaan pajak agresif tanpa 

melanggar ketentuan hukum. Sebaliknya, profitabilitas dan struktur 

pendanaan melalui utang tidak menjadi faktor yang menentukan dalam 

konteks penghindaran pajak pada subsektor ini. Penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi pengambil kebijakan dan otoritas pajak dalam memahami 

faktor-faktor utama yang mendorong perilaku penghindaran pajak, khususnya 

dalam industri makanan dan minuman yang sangat strategis bagi 

perekonomian nasional. 

8. Penelitian oleh Denasti Sarimin & Oktari (2023) dalam jurnal eCo-Fin 

berfokus pada pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan 

kepemilikan institusional terhadap praktik penghindaran pajak pada 
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perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode regresi linier berganda untuk menguji hubungan 

antar variabel terhadap tingkat penghindaran pajak yang diukur melalui 

Effective Tax Rate (ETR). Sampel penelitian terdiri dari 22 perusahaan yang 

dipilih menggunakan metode purposive sampling, menghasilkan total 87 

observasi selama periode 2017–2021. Data diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI dan dianalisis 

menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas), serta uji F dan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan. Model ini hanya 

mampu menjelaskan 1,3% variasi dalam penghindaran pajak, menunjukkan 

bahwa faktor lain di luar karakteristik keuangan perusahaan mungkin lebih 

dominan dalam memengaruhi perilaku penghindaran pajak di subsektor ini. 

9. Penelitian oleh Oktaviani et al. (2021) dalam Prosiding Seminar Nasional 

Ekonomi dan Bisnis meneliti pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi data panel dan alat bantu perangkat lunak EViews 9. Sampel 

terdiri dari 17 perusahaan yang dipilih secara purposive, menghasilkan 51 
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data observasi selama periode 2017–2019. Variabel penghindaran pajak 

diukur menggunakan proksi Cash Effective Tax Rate (CETR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel berpengaruh terhadap 

CETR. Namun secara parsial, leverage dan profitabilitas berpengaruh 

signifikan, sementara ukuran perusahaan dan likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan. Hasil ini menegaskan bahwa struktur pembiayaan dan efisiensi 

operasional berperan penting dalam strategi penghindaran pajak di sektor ini. 

10. Penelitian oleh Mulyati et al. (2019) dalam jurnal International Journal of 

Innovation, Creativity and Change berfokus pada pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel tersebut terhadap tingkat penghindaran pajak yang diukur melalui 

Effective Cash Tax Rate (CETR). Sampel penelitian terdiri dari 10 perusahaan 

yang dipilih melalui metode purposive sampling, dengan total 40 observasi 

selama periode 2014–2017. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI dan dianalisis menggunakan uji 

asumsi klasik serta pengujian statistik seperti uji F dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sementara leverage dan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh yang signifikan. Model ini mampu menjelaskan 62,9% variasi 

dalam penghindaran pajak, yang menunjukkan bahwa karakteristik keuangan 
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perusahaan memiliki kontribusi penting dalam menjelaskan perilaku 

penghindaran pajak di sektor industri tersebut. 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Tahun 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Aini & Ikram 

(2025) 
Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan  

Variabel Dependen: 

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas Tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Fitria Fajar 

Riyanti et al. 

(2024) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan 

Variabel Dependen: 

Tax Avoidance 

 

1. Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax avoidance.  

3. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3.  Firmanzah & 

Santoso 

Marsoem 

(2023) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Transaksi Pihak Berelasi 

(Related Party 

Transactions) 

Variabel Moderasi: 

Earnings Management 

Variabel Dependen: 

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

4. Transaksi Pihak Berelasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

5. Earnings Management 
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memoderasi pengaruh 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, dan 

Transaksi Pihak Berelasi 

terhadap tax avoidance, 

tetapi tidak dapat 

memoderasi pengaruh 

Leverage terhadap tax 

avoidance. 

4. Adinda 

Kholifah & 

Ariyani 

(2023) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Penjualan 

Variabel Dependen:  

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

2. Leverage tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif  

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

4. Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

5. Syahrul 

Effendi & 

Trisnawati 

(2023) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan 

Moderasi: Kepemilikan 

Institusional 

Variabel Dependen:  

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan  

berpengaruh negative 

tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. 

4. Kepemilikan 

institusional memoderasi 

pengaruh profitabilitas 

dan ukuran perusahaan. 

6. Kurniawati 

& Prasetyo 

Utomo 

(2023) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage tidak 

berpengaruh signifikan 
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Variabel Dependen: 

Tax Avoidance  

 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran Perusahaan: 

Tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

7. Yani Febri 

(2023) 

Variabel Independen: 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

Variabel Dependen:  

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

2. Leverage tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance 

8. Denasti 

Sarimin & 

Oktari (2023) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional 

Variabel Dependen:  

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

negatif tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

4. Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

9. Oktaviani et 

al. (2021) 

Variabel Independen: 

Leverage, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

Likuiditas 

Variabel Dependen:  

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

4. Likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan 
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terhadap tax avoidance. 

10.  

 

Mulyati et al. 

(2019) 

Variabel Independen: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan 

Variabel Dependen:  

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

2. Leverage berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tax avoidance. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Secara teoritis, studi ini merujuk pada Teori Agensi Jensen & Meckling 

(1976), yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan dapat muncul dalam 

hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen), terutama ketika 

kepentingan pribadi manajer bertentangan dengan tujuan utama pemilik, yaitu 

memaksimalkan nilai jangka panjang perusahaan. Dalam hal ini, penghindaran 

pajak dapat dilihat sebagai salah satu langkah oportunistik yang diambil oleh 

manajemen untuk mengoptimalkan laba bersih setelah pajak, yang menunjukkan 

peningkatan nilai perusahaan atau bahkan penghargaan individu bagi para 
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manajer. Namun demikian, kegiatan-kegiatan ini sering dilakukan dengan 

pengungkapan yang tidak lengkap kepada pemegang saham, yang mengakibatkan 

asimetri informasi dan peningkatan risiko agensi. 

Dalam kerangka ini, terdapat tiga variabel independen utama yang 

diasumsikan memengaruhi tingkat penghindaran pajak, yaitu profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan. Variabel independent pertama, profitabilitas, 

yang umumnya diukur dengan Return on Assets (ROA), mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung menghadapi beban 

pajak yang besar karena dasar pengenaan pajak dihitung berdasarkan penghasilan 

kena pajak. Oleh karena itu, perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki 

insentif lebih kuat untuk menurunkan beban pajaknya melalui strategi 

penghindaran pajak agar laba bersih tetap optimal. 

Variabel independen kedua, leverage, yang merupakan perbandingan antara 

total utang dengan total aset, memberikan gambaran sejauh mana perusahaan 

memanfaatkan sumber pembiayaan eksternal. Dalam konteks perpajakan, biaya 

bunga dari utang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak, sehingga 

perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung memiliki beban pajak yang 

lebih rendah secara alami. Namun demikian, tingginya leverage juga bisa menjadi 

indikator tekanan keuangan, yang pada gilirannya mendorong manajemen untuk 

lebih agresif dalam mengurangi kewajiban pajaknya guna menjaga likuiditas dan 

keberlanjutan operasional. 



36 

 

 

 

Variabel independen ketiga, yaitu ukuran perusahaan, berkaitan dengan 

kompleksitas operasional, kapasitas sumber daya, serta tingkat pengawasan 

eksternal yang dihadapi perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki 

kemampuan dan infrastruktur untuk menyusun strategi penghindaran pajak yang 

lebih terencana. Namun, eksposur yang tinggi terhadap regulator dan publik 

membuat mereka lebih berhati-hati dalam menjalankan strategi tersebut demi 

menjaga reputasi. Oleh karena itu, pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak bersifat kontekstual dan tidak selalu menunjukkan hubungan 

yang linier. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

menegaskan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan merupakan 

faktor utama yang dapat memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak, baik secara simultan maupun parsial. Hubungan 

antarvariabel tersebut akan diuji secara empiris melalui pendekatan kuantitatif, 

dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) sebagai proksi untuk 

mengukur tingkat penghindaran pajak 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan dalam teori agensi bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat profitabilitas perusahaan dengan kecenderungan 

melakukan praktik penghindaran pajak. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang besar, yang menjadi 

sasaran utama pemerintah sebagai prinsipal untuk menarik penerimaan pajak. 

Namun, kepentingan perusahaan sebagai agen berbeda, di mana perusahaan 

berupaya mempertahankan laba tersebut agar tidak banyak tergerus oleh beban 

pajak, salah satunya melalui strategi penghindaran pajak. 

Profitabilitas diukur dari seberapa banyak uang yang dapat dihasilkan dari 

penjualan, aset, dan ekuitas. Tingkat manfaaat untuk menghasilkan keuntungan 

dari aset yang dimiliki dikenal sebagai return on asset (ROA). Tingkat 

profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang besar. Di satu sisi, kondisi ini menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik. Namun, di sisi lain, semakin besar keuntungan yang 

diperoleh, semakin tinggi pula beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. 

Kewajiban membayar pajak dalam jumlah besar dapat mendorong manajemen 

untuk melakukan tindakan yang tidak etis, seperti praktik penghindaran pajak. 

Seiring meningkatnya profitabilitas, kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak juga semakin besar sebagai upaya untuk menekan beban 

pajak yang harus dibayarkan (Saputra & Purwatiningsih, 2022). Fenomena ini 

terjadi karena perusahaan pada umumnya memandang pajak sebagai beban yang 
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dapat mengurangi laba bersih. Perusahaan dengan tingkat laba tinggi cenderung 

memiliki peluang lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak, sebab 

manajer terdorong untuk memaksimalkan laba bersih perusahaan guna 

memperoleh kompensasi yang lebih tinggi, salah satunya melalui strategi 

penghindaran pajak (Hanlon & Heitzman, 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Effendi & Trisnawati (2023) 

mendukung argumentasi tersebut, di mana hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar pula kecenderungan untuk 

melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan yang memperoleh keuntungan 

lebih besar memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam memanfaatkan celah-

celah pengaturan perpajakan. Temuan serupa juga diungkapkan dalam penelitian 

yang dilakukan Oktaviani et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. 

H1 : profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak  

2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori agensi dapat digunakan 

untuk menjelaskan fenomena adanya konflik kepentingan antara pemerintah 

sebagai prinsipal dan perusahaan sebagai agen. Perusahaan memiliki kepentingan 

untuk mempertahankan pendapatan bersihnya, sehingga berupaya mengurangi 

penghasilan kena pajak. Salah satu strategi yang ditempuh adalah dengan 

meningkatkan proporsi utang dalam struktur pendanaan, di mana beban bunga 
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atas utang tersebut dapat digunakan untuk menurunkan besaran pendapatan kena 

pajak. 

Leverage merupakan rasio yang merefleksikan proporsi penggunaan utang 

oleh perusahaan dalam membiayai kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi biaya 

bunga akibat peningkatan utang, semakin besar pula pengurangan beban pajak 

yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan. Peningkatan rasio leverage 

menunjukkan adanya kenaikan proporsi utang yang dimiliki perusahaan. 

Pengukuran leverage menjadi aspek penting karena utang merupakan kewajiban 

kontraktual, dan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi pembayaran 

pokok maupun bunga utang dapat menimbulkan konsekuensi hukum hingga 

berujung pada kebangkrutan. Seiring dengan meningkatnya leverage keuangan, 

beban pembayaran utang juga bertambah, sehingga meningkatkan risiko gagal 

bayar serta potensi terjadinya kebangkrutan. Semakin besar jumlah utang yang 

dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula beban bunga yang harus ditanggung. 

Beban bunga tersebut, sebagai biaya yang dapat dikurangkan (deductible expense) 

dari penghasilan kena pajak, berkontribusi terhadap pengurangan laba perusahaan. 

Konsekuensinya, beban bunga yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh perusahaan 

sebagai salah satu strategi untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan 

demikian, leverage memiliki potensi untuk memengaruhi praktik penghindaran 

pajak, mengingat peningkatan penggunaan utang dalam pembiayaan aktivitas 

perusahaan akan meningkatkan beban bunga, yang pada akhirnya mengurangi 

laba kena pajak dan menurunkan kewajiban pajak yang harus dibayarkan 

(Rismauli et al., 2023).  
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Pengaruh positif leverage terhadap penghindaran pajak juga didukung lewat 

penelitian oleh  Mulyati et al. (2019); Oktaviani et al. (2021); Firmanzah & 

Santoso Marsoem (2023); Adinda Kholifah & Ariyani (2023); Syahrul Effendi & 

Trisnawati (2023) menjelaskan bahwa leverage memiliki pengaruh positif pada 

prilaku penghindaran pajak dikarenakan Semakin tinggi ketergantungan 

perusahaan untuk meminjam atau mengutang maka semakin tinggi pula 

perusahaan melakukan penghindaran pajak. Hipotesis yang dapat diambil dari 

penjelasan sebelumnya adalah: 

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan dalam teori agensi bahwa terdapat 

konflik kepentingan antara pemerintah sebagai prinsipal dan perusahaan sebagai 

agen, khususnya dalam konteks kepatuhan pajak. Perusahaan yang berusaha 

memaksimalkan laba bersihnya cenderung menyusun strategi untuk 

meminimalkan beban pajak. Ukuran perusahaan yang lebih besar umumnya 

disertai dengan sumber daya dan kompleksitas operasional yang lebih tinggi, 

sehingga memberikan ruang yang lebih besar bagi perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar, menangah atau kecil 

berdasarkan berbagai aspek, seperti total aset, nilai pasar, dan pendapatan 

keseluruhan (Puspita Sari & Waskito Adi, 2021). Menurut Mahdiana & Amin 

(2020), perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan besar cenderung 

memiliki tingkat pendapatan dan laba yang lebih tinggi. Kondisi ini menjadi salah 
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satu faktor pendorong bagi perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran 

pajak guna mengurangi beban fiskal yang ditanggung. Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih kompleks umumnya memperoleh perhatian yang lebih besar dari 

pemerintah terkait laba yang dihasilkan, sehingga menarik perhatian otoritas pajak 

dalam proses penetapan penghasilan kena pajak sesuai dengan ketentuan 

peraturan yang berlaku. 

 Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset dan nilai penjualan, yang 

mencerminkan kondisi keseluruhan perusahaan. Umumnya, perusahaan berukuran 

besar memiliki sumber pendanaan yang lebih stabil, sehingga lebih mudah 

memperoleh pembiayaan investasi dan mengakses modal melalui bursa efek. 

Sebaliknya, perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung menghadapi 

kesulitan dalam menghimpun dana melalui mekanisme tersebut. Ukuran 

perusahaan secara langsung merepresentasikan tingkat aktivitas operasional yang 

dijalankan. Semakin besar skala perusahaan, maka semakin tinggi pula intensitas 

aktivitas operasional yang dilakukan (Handayani & Mildawati, 2019). Dalam 

konteks ini, perusahaan berukuran besar memiliki potensi lebih besar untuk 

memanfaatkan celah-celah dalam regulasi guna melakukan penghindaran pajak.  

Pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak 

juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yani Febri (2023), 

Adinda Kholifah & Ariyani (2023) serta  Aini & Ikram (2025), yang menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin besar pula 

kemampuannya dalam mengoptimalkan strategi penghindaran pajak. Perusahaan 

berskala besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih melimpah serta akses 
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yang lebih luas terhadap berbagai metode perencanaan pajak yang kompleks, 

sehingga memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam meminimalkan 

kewajiban pajaknya. Hipotesis yang dapat diambil dari penjelasan sebelumnya 

adalah: 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Adapun variabel independen terdiri dari profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

penghindaran pajak. Definisi operasional masing-masing variabel dirumuskan 

berdasarkan landasan teori serta tinjauan pustaka yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya. 

3.1.1 Variabel Dependen 

3.1.1.1 Penghindaran Pajak 

Menurut Puspita Sari & Waskito Adi (2021) Penghindaran pajak merupakan 

strategi legal dalam perpajakan yang bertujuan mengurangi kewajiban pajak 

dengan memanfaatkan celah peraturan. Tujuan perencanaan pajak adalah 

merancang aktivitas wajib pajak agar beban pajak serendah mungkin. Dalam 

penelitian ini, penghindaran pajak menjadi variabel dependen yang diukur dengan 

proksi Cash Effective Tax Rate (Cash ETR), yaitu rasio kas pajak terhadap laba 

sebelum pajak yang mencerminkan beban pajak aktual secara kas. Pendekatan ini 

mengikuti Hossain et al. (2024), yang menyatakan bahwa CETR secara akurat 

mencerminkan beban pajak riil yang ditanggung perusahaan, dan banyak 

digunakan untuk mengevaluasi praktik perencanaan pajak karena lebih 

mencerminkan arus kas aktual dibandingkan dengan tarif pajak akuntansi. 
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3.1.2 Variabel Independen 

3.1.2.1 Profitabilitas 

Produktivitas perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan laba pada tingkat tertentu melalui pemanfaatan transaksi, sumber 

daya, dan struktur permodalan dalam suatu periode tertentu. Salah satu indikator 

yang umum digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan adalah 

Return on Assets (ROA), yang mencerminkan efektivitas manajemen dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan (Oktrivina, 2022). Pengukuran 

variabel profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on Assets 

(ROA), yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Pendekatan ini 

diadopsi dari penelitian Hossain et al. (2024), yang menyatakan bahwa ROA 

merefleksikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki. 

  

  

3.1.2.2 Leverage  

Rasio leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

membiayai asetnya melalui utang. Salah satu indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR), leverage diukur dengan 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
Laba Bersih

Total Aset
 

CETR =
Pembayaran Pajak Perusahaan

Laba Sebelum Pajak Perusahaan
 



45 

 

 

menggunakan rasio antara total utang terhadap total aset, sebagaimana diadopsi 

dari penelitian Hossain et al. (2024).  

  

 

3.1.2.3 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengelompokkan 

perusahaan menjadi perusahaan besar, menangah atau kecil berdasarkan berbagai 

aspek, seperti total aset, nilai pasar, dan pendapatan keseluruhan (S. Sari & Adi, 

2021). Secara umum, ukuran perusahaan direpresentasikan melalui total aset yang 

dimiliki, mengingat jumlah total aset biasanya merupakan komponen terbesar 

dibandingkan dengan variabel keuangan lainnya. Dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset, yang dianggap 

mampu menggambarkan skala perusahaan secara lebih proporsional dan 

mengurangi potensi distorsi data akibat perbedaan skala (Prapitasari & Safrida, 

2019). Pendekatan ini merujuk pada Hossain et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa penggunaan log total aset mampu mengurangi keragaman data dan secara 

konsisten mencerminkan skala ekonomis perusahaan. 

  

  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Liabilitas

Total Aset
 

𝑆𝑖𝑧𝑒 =  Ln(Total Aset) 
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3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 

hingga 2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yakni suatu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Metode ini 

menekankan pada kelengkapan informasi dan relevansi data yang tersedia dari 

masing-masing perusahaan. Adapun kriteria yang digunakan dalam proses 

pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor manufaktur di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode penelitian, yaitu 2020 sampai dengan 2024 dan 

tidak delisting selama periode penelitian tersebut. 

2. Perusahaan sektor manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam 

bentuk rupiah. 

3. Perusahaaan sektor manufaktur yang memiliki data yang lengkap berkaitan 

dengan variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder sebagai jenis dan sumber utama 

informasi yang dianalisis. Data sekunder merujuk pada informasi yang 

dikumpulkan secara tidak langsung, umumnya melalui perantara seperti dokumen 

resmi. Dalam konteks penelitian ini, data tersebut berasal dari laporan tahunan 

perusahaan sektor manufaktur selama kurun waktu 2020 hingga 2024. Seluruh 
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data dikumpulkan melalui beberapa sumber terpercaya, yaitu situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI), laman resmi masing-masing perusahaan yang menjadi 

objek penelitian, serta informasi finansial yang diperoleh dari platform 

Bloomberg. 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini menerapkan metode dokumentasi sebagai teknik pengumpulan 

data, yaitu dengan menghimpun, mencatat, dan menganalisis data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan-perusahaan sektor manufaktur. 

Laporan tersebut merupakan dokumen yang telah dipublikasikan secara resmi 

melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2020 hingga 2024. 

3.5 Metode Analisis Data  

Keunggulan metode Partial Least Square (PLS) terletak pada 

kemampuannya untuk diterapkan pada berbagai skala data tanpa memerlukan 

banyak asumsi statistik, seperti uji normalitas dan pengujian statistik lainnya. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan metode PLS-SEM (Partial Least Square - Structural Equation 

Modeling) melalui bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3 dan 4. Menurut 

Setyorini & Meiranto (2021) dalam mengidentifikasi kesalahan pengukuran untuk 

variabel-variabel yang tidak dapat diobservasi secara langsung, metode Partial 

Least Square (PLS) memiliki keunggulan tersendiri. 

Sebagai dasar dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, penelitian 

ini menerapkan tiga tahapan utama dalam analisis data, yakni analisis deskriptif, 
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evaluasi pengukuran (outer model), dan evaluasi model struktural (inner model). 

Ketiga prosedur tersebut dilakukan dalam kerangka pengujian menggunakan 

metode Partial Least Square (PLS). Berikut adalah rincian masing-masing 

tahapan yang digunakan dalam analisis data penelitian: 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

mengorganisasi dan menginterpretasi data kuantitatif guna memperoleh gambaran 

yang jelas dan spesifik mengenai suatu aktivitas. Teknik ini berfungsi untuk 

mendeskripsikan karakteristik data melalui penyajian ukuran-ukuran statistik 

seperti nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, serta standar deviasi. Hasil 

analisis kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara setiap variabel 

penelitian. 

3.5.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian model pengukuran dalam PLS-SEM bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana indikator dapat merepresentasikan variabel yang 

diukur secara akurat dan konsisten. Menurut Hair et al. (2022), Pengujian ini 

mencakup convergent validity yang dinilai melalui nilai outer loading dan 

Average Variance Extracted (AVE), guna memastikan bahwa indikator-indikator 

dalam satu konstruk mampu menjelaskan variabel secara konsisten. Selanjutnya, 

dilakukan pengujian reliabilitas konstruk dengan melihat nilai Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan konsistensi internal 
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antar indikator. Terakhir, untuk menilai validitas diskriminan, digunakan metode 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang menunjukkan sejauh mana konstruk-

konstruk dalam model benar-benar berbeda satu sama lain. Meskipun dalam 

penelitian ini setiap variabel direpresentasikan oleh satu indikator (single 

indicator), seluruh rangkaian pengujian tetap dilakukan untuk memastikan 

kelayakan indikator dalam merepresentasikan konstruk yang dimaksud. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk verifikasi awal sebelum variabel dianalisis lebih lanjut 

dalam model struktural.  

3.5.2.1 Uji Nilai Muatan Indikator (Outer Loadings) 

Indikator dalam model reflektif harus memiliki nilai loading yang tinggi 

agar dapat merepresentasikan variabel secara memadai. Oleh karena itu, indikator 

dengan nilai outer loading di bawah ambang batas 0,70 sebaiknya dieliminasi dari 

model karena dinilai tidak mampu menjelaskan cukup varians dari konstruk yang 

diukur. Nilai loading factor ini digunakan untuk mengevaluasi validitas 

konvergen. Hair et al. (2022) menjelaskan bahwa nilai outer loading 

mencerminkan reliabilitas indikator, di mana semakin tinggi nilai tersebut, maka 

semakin besar proporsi variansi indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk. 

Dengan demikian, pengujian awal dalam model pengukuran reflektif adalah 

mengevaluasi outer loading dari masing-masing indikator untuk memastikan 

bahwa setiap indikator berkontribusi secara substansial terhadap konstruk yang 

diwakilinya. 
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas Konsistensi Internal (Internal Consistensy Reliability) 

Pengujian reliabilitas konsistensi internal bertujuan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian menghasilkan data yang akurat, tepat, dan konsisten. 

Umumnya, dalam analisis PLS-SEM, reliabilitas diuji menggunakan dua indikator 

utama, yaitu Cronbach’s Alpha sebagai batas bawah dan Composite Reliability 

sebagai batas atas, dengan kriteria nilai minimal 0,7 (Hair et al., 2022). Secara 

metodologis, Konstruk dengan satu indikator pengukur tidak memerlukan uji 

reliabilitas internal karena tidak ada indikator lain untuk menguji konsistensi. 

Namun, pengujian reliabilitas tetap dilakukan untuk memastikan bahwa indikator 

tunggal yang digunakan memiliki nilai kontribusi yang memadai, khususnya 

melalui penilaian outer loading. Jika nilai outer loading menunjukkan angka yang 

memadai (umumnya >0,7), maka indikator tersebut dianggap reliabel dan dapat 

dipercaya dalam mewakili konstruk variabel yang diukur. Dengan demikian, 

meskipun prosedur uji reliabilitas internal untuk konstruk tunggal tidak wajib, 

pelaksanaan uji ini dilakukan sebagai bentuk verifikasi tambahan atas keandalan 

data penelitian. 

3.5.2.3 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)  

Validitas konvergen mengacu pada sejauh mana sebuah indikator mampu 

merepresentasikan konsep atau variabel yang diukurnya secara tepat. Pengujian 

validitas konvergen tetap dilakukan untuk menilai kontribusi indikator dalam 

menjelaskan variabel terkait. Hair et al. (2022) menjelaskan bahwa validitas 

konvergen dapat dievaluasi melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), di 

mana nilai di atas 0,50 menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan lebih 
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dari 50% variansi dari variabel yang diukur. Dengan demikian, meskipun hanya 

terdapat satu indikator, nilai AVE tetap digunakan sebagai dasar awal untuk 

memastikan bahwa indikator tersebut cukup representatif terhadap konstruk yang 

dimaksud. 

3.5.2.4 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)  

Validitas diskriminan merupakan aspek penting dalam pengujian model 

pengukuran, yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam 

model benar-benar berbeda dari konstruk lainnya. Validitas diskriminan dapat 

dievaluasi menggunakan beberapa metode, salah satunya yang digunakan untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan adalah menggunakan kriteria Fornell-Larcker, 

yaitu dengan membandingkan akar kuadrat dari Average Variance Extracted 

(AVE) untuk masing-masing konstruk dengan nilai korelasinya terhadap konstruk 

lain dalam model. Validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi jika akar AVE dari 

suatu konstruk lebih besar dibandingkan korelasi konstruk tersebut dengan 

konstruk lainnya (Hair et al., 2022). 

Selain Fornell-Larcker, validitas diskriminan juga dapat dievaluasi 

menggunakan metode Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). HTMT mengukur 

rasio antara korelasi antar konstruk yang berbeda (heterotrait-heteromethod) dan 

korelasi antar indikator dalam konstruk yang sama (monotrait-heteromethod). 

Validitas diskriminan dianggap tercapai apabila nilai HTMT antar konstruk berada 

di bawah ambang batas tertentu, umumnya 0,85 atau 0,90, tergantung pada tingkat 

konservatif analisis yang digunakan. HTMT dinilai lebih sensitif dan andal 
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dibandingkan metode tradisional dalam mendeteksi ketidaksesuaian antar 

konstruk (Hair et al., 2022). 

3.5.3 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan bootstrapping. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai arah, 

kekuatan, dan signifikansi hubungan antar variabel manifest yang terlibat. 

Tahapan pengujian inner model diawali dengan evaluasi multikolinearitas antar 

konstruk eksogen menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

memastikan tidak terjadi masalah collinearity. Selanjutnya, yang dilakukan dalam 

pengujian inner model meliputi penilaian nilai R-Square (R²) untuk mengukur 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, serta 

evaluasi nilai Q-Square (Q²) untuk mengetahui kemampuan prediktif model 

terhadap konstruk endogen. Selain itu, dilakukan juga analisis terhadap koefisien 

jalur (path coefficient) untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antar konstruk. 

Seluruh tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang 

dibangun layak secara statistik dan dapat diinterpretasikan secara teoritis (Hair et 

al., 2022). 

3.5.3.1 Uji Kolinearitas Model Struktural (collinearity) 

Langkah pertama dalam pengujian model struktural adalah menilai potensi 

masalah kolinearitas antar variabel independen dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Evaluasi ini penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa hubungan antar variabel dalam model tidak mengalami distorsi akibat 

multikolinearitas. Menurut Hair et al. (2022), nilai VIF yang baik adalah di bawah 
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3,3 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas. Namun, 

dalam beberapa kondisi, nilai VIF antara 3,3 hingga 5 masih dapat ditoleransi, 

selama nilai-nilai tersebut tidak konsisten tinggi di seluruh konstruk. 

3.5.3.2 Uji Nilai Kekuatan (R-Square) 

Nilai koefisien determinasi (R-Square) merupakan indikator statistik yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variabilitas variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam suatu model regresi. 

Menurut Hair et al. (2022), koefisien determinasi (R-Square) memiliki rentang 

nilai antara 0 hingga 1, yang mencerminkan sejauh mana model mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-

Square, maka semakin besar proporsi variabilitas yang dapat dijelaskan oleh 

model tersebut, sehingga mengindikasikan kualitas prediktif yang lebih baik. 

Dalam hal ini Hair et al. (2022) mengelompokkan nilai R-Square ke dalam tiga 

kategori, yakni 0,75 sebagai kuat, 0,50 dianggap moderat, dan 0,25 termasuk 

dalam kategori lemah. 

3.5.3.3 Uji Nilai Kekuatan Prediktif (Q-Square)  

Uji Q-Square (Q²) dalam penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan prediktif model dalam penelitian. Berdasarkan Hair et al. (2022), nilai 

Q² yang dihasilkan melalui teknik blindfolding pada SmartPLS 3 dapat digunakan 

untuk menilai predictive relevance model. Nilai Q² yang lebih besar dari nol (Q² > 

0) menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang memadai. 

Adapun nilai Q² sebesar 0,02 dianggap memiliki predictive relevance kecil, nilai 

0,25 menunjukkan tingkat sedang, dan nilai 0,50 atau lebih mengindikasikan 
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predictive relevance yang besar. Dengan demikian, semakin tinggi nilai Q² yang 

diperoleh, semakin besar pula kekuatan prediktif model dalam penelitian. 

3.5.3.4 Uji Signifikansi dan Relevansi Hubungan Model Struktural  

Pengujian terhadap signifikansi dan relevansi hubungan antar variabel 

dalam model struktural merupakan tahap krusial dalam pengujian hipotesis 

penelitian berbasis PLS-SEM. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk 

mengevaluasi apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Menurut Hair et al. (2022), penilaian signifikansi 

dilakukan dengan menggunakan teknik bootstrapping, yang memungkinkan 

estimasi empiris terhadap nilai t-statistic dan p-value dari setiap path coefficient 

dalam model. 

Nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,64 menunjukkan bahwa hubungan 

antar variabel signifikan pada tingkat signifikansi 5% dalam uji satu arah (one-

tailed test), sedangkan nilai di bawah 1,64 mengindikasikan bahwa hipotesis tidak 

didukung secara statistik. Selain itu, interpretasi arah hubungan dilihat dari nilai 

path coefficient pada kolom original sample, di mana nilai positif menunjukkan 

hubungan langsung (positif), dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik 

(negatif) antar variabel. Adapun nilai p-value digunakan sebagai dasar tambahan 

untuk menilai signifikansi hubungan tersebut, di mana p-value < 0,05 

menandakan bahwa hasil hubungan antar variabel signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, suatu hipotesis dinyatakan didukung dan signifikan 

secara positif apabila memenuhi tiga kriteria, yaitu nilai t-statistic > 1,64, p-value 
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< 0,05, dan nilai path coefficient bernilai positif. Sebaliknya, jika salah satu atau 

lebih dari ketiga kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka hipotesis dianggap tidak 

signifikan dan ditolak dalam konteks penelitian ini. 
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BAB IV  

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024 menjadi populasi dalam penelitian ini. Data perusahaan manufaktur serta 

data keuangan didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laboratorium 

Bloomberg FEB UNDIP. Dari populasi tersebut dilakukan pengambilan sampel 

dengan kriteria dalam teknik purposive sampling. Sampel penelitian dikumpulkan 

menggunakan kriteria yang telah diterapkan dan berisi rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Observasi 

No Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2024. 

350 

2. Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. 

(129) 

Total 221 

 Periode penelitian 5 

 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel (221 x 5) 1.105 

 

Berdasarkan tabel 4.1, tercatat sebanyak 350 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 129 perusahaan tidak memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian. Beberapa alasan tidak lolos seleksi antara lain karena tidak memiliki 
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data terkait profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, penghindaran pajak, serta 

penggunaan mata uang asing dalam laporan keuangannya. Dengan demikian, 

jumlah perusahaan yang layak dijadikan sampel sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan sebanyak 221 perusahaan. 

4.2 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan analisis statistik deskriptif 

guna memperoleh pemahaman awal mengenai karakteristik data serta distribusi 

nilai pada masing-masing variabel yang diteliti. Setelah itu, dilakukan pengujian 

terhadap model pengukuran (outer model) yang difokuskan pada evaluasi 

reliabilitas dan validitas indikator-indikator yang merepresentasikan konstruk 

dalam model. Jika model pengukuran telah memenuhi kriteria yang ditentukan, 

maka tahap selanjutnya adalah pengujian model struktural (inner model), yang 

bertujuan untuk menilai kekuatan serta signifikansi hubungan antar konstruk 

dalam model penelitian. Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4, yang mengimplementasikan pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hair et al. (2022) menyatakan bahwa 

pendekatan PLS-SEM sangat tepat digunakan dalam analisis hubungan kausal 

antar variabel. Berikut adalah tahapan-tahapan analisis data yang dilaksanakan 

oleh peneliti secara rinci: 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan proses penyajian data yang diamati secara 

umum melalui berbagai ukuran statistik, seperti devisiasi standar (standard 
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deviation), nilai maksimum dan minimum (t-statistic), sampel asli (original 

sample), serta nilai rata-rata (mean), yang secara keseluruhan merepresentasikan 

karakteristik data yang diteliti. 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Penelitian 

 N Minimum Maksimum Rata-Rata Deviasi Standar 

 

ROA 1105 -0,642 0,663 0,047 0,094 

DAR 1105 0,033 10,220 0,480 0,520 

SIZE 1105 10,336 14,673 12,371 0,765 

CETR 1105 -9,852 19,298 0,268 1,388 

   Sumber: Data sekunder diolah, 2025  

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 221 perusahaan yang diamati selama 

periode lima tahun, sehingga menghasilkan total 1.105 observasi. Informasi 

statistik deskriptif disajikan dalam bentuk angka-angka yang mencakup nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, serta deviasi standar dari masing-masing variabel 

yang diteliti. Penjabaran hasil analisis statistik deskriptif tersebut disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) memiliki 

nilai minimum sebesar -0,642 dan nilai maksimum sebesar 0,663. Rentang 

nilai tersebut dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah (-0,642 hingga -

0,207), sedang (-0,206 hingga 0,228), dan tinggi (0,229 hingga 0,663). Nilai 

rata-rata sebesar 0,047 berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan 

bahwa secara umum tingkat profitabilitas perusahaan dalam sampel termasuk 

dalam tingkat menengah. Nilai deviasi standar sebesar 0,094 yang berada di 
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bawah nilai rata-rata menunjukkan bahwa variasi profitabilitas antar 

perusahaan relatif rendah dan data cenderung terpusat di sekitar nilai rata-

rata. 

2. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki 

nilai minimum sebesar 0,033 dan maksimum sebesar 10,220. Nilai ini 

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu rendah (0,033–3,429), sedang 

(3,430–6,826), dan tinggi (6,827–10,220). Rata-rata sebesar 0,480 termasuk 

dalam kategori rendah, yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 

dalam sampel memiliki tingkat ketergantungan terhadap utang yang relatif 

kecil. Nilai deviasi standar sebesar 0,520 yang sedikit lebih tinggi dari rata-

rata mencerminkan adanya variasi yang sedang dalam struktur leverage 

perusahaan. 

3. Ukuran perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural total aset 

(SIZE) memiliki nilai minimum sebesar 10,336 dan maksimum sebesar 

14,673. Rentang ini dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kecil (10,336–11,781), 

sedang (11,782–13,228), dan besar (13,229–14,673). Nilai rata-rata sebesar 

12,371 termasuk dalam kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

mayoritas perusahaan yang diteliti berada dalam klasifikasi perusahaan 

berukuran menengah. Deviasi standar sebesar 0,765 menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dalam sampel memiliki tingkat variasi yang sedang. 

4. Penghindaran pajak yang diukur dengan Cash Effective Tax Rate (CETR) 

menunjukkan nilai minimum sebesar -9,852 dan maksimum sebesar 19,298. 

Rentang nilai tersebut diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu rendah (-



60 

 

 

9,852–2,248), sedang (2,249–10,773), dan tinggi (10,774–19,298). Nilai rata-

rata sebesar 0,268 berada dalam kategori rendah, yang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel cenderung membayar pajak 

efektif dalam jumlah yang relatif kecil. Nilai deviasi standar sebesar 1,388 

yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan adanya variasi yang cukup tinggi 

dalam praktik penghindaran pajak antar perusahaan. 

4.2.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Penelitian ini menggunakan fitur PLS Algorithm pada SmartPLS 4 untuk 

menampilkan nilai outer loadings tiap indikator. Pengujian dilakukan guna 

mengevaluasi empat aspek utama model pengukuran reflektif menurut Hair et al. 

(2022), validitas diskriminan, validitas konvergen, reliabilitas konsistensi internal, 

dan kekuatan muatan indikator. Evaluasi ini memastikan indikator 

merepresentasikan konstruk secara akurat dalam model PLS-SEM. Gambar 

berikut menampilkan nilai outer loadings dalam penelitian ini. 

Gambar 4.1 Model Pengukuran Penelitian 



61 

 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

4.2.2.1 Uji Nilai Muatan Indikator (Outer Loadings) 

Untuk melakukan pengujian model penelitian, langkah awal yang dilakukan 

adalah mengamati nilai outer loading untuk mengevaluasi sejauh mana korelasi 

antara indikator dengan konstruk yang diukur. Indikator dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai outer loading lebih dari 0,70. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, 

nilai outer loading dengan batas minimal > 0,70 dijadikan acuan untuk menilai 

validitas indikator. Berikut adalah tabel yang memuat hasil pengujian outer 

loading: 

Tabel 4.3 Nilai Outer Loadings 

 
CETR DAR ROA SIZE 

CETR 1,000 
   

DAR 
 

1,00

0   

ROA 
  

1,00

0  

SIZE 
   

1,000 

       Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan pada Tabel 4.3, dapat 

diketahui bahwa seluruh indikator yang mewakili variabel dalam penelitian ini, 

yaitu CETR (penghindaran pajak), DAR (leverage), ROA (profitabilitas), dan 

SIZE (ukuran perusahaan), memiliki nilai outer loading sebesar 1,000. Nilai 

tersebut berada jauh di atas batas minimum sebesar 0,70 yang menunjukkan 
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bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang sangat kuat terhadap konstruk 

variabel yang diukurnya. Dengan demikian, seluruh indikator dalam model ini 

dinyatakan valid dan tidak ada yang perlu dieliminasi. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa indikator mampu menjelaskan lebih dari 50% varians konstruknya masing-

masing, sehingga memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya 

dalam penelitian ini. 

4.2.2.2 Uji Reliabilitas Konsistensi Internal (Internal Consistency Reliability)  

Pengujian reliabilitas konsistensi internal bertujuan untuk mengevaluasi 

instrumen penelitian. Reliabilitas konsistensi internal dapat dinilai melalui nilai 

composite reliability dan Cronbach’s alpha pada model yang digunakan. Menurut 

Hair et al. (2022), nilai yang direkomendasikan untuk composite reliability dan 

Cronbach’s alpha adalah >0,70. Jika nilai yang diperoleh berada di bawah 0,70, 

maka hal tersebut mengindikasikan adanya masalah pada item-item yang identik 

atau berlebihan. 

Penilaian reliabilitas konsistensi internal dalam penelitian ini dilakukan 

melalui dua pendekatan, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 

Meskipun Composite Reliability lebih disarankan dalam metode PLS, kedua 

ukuran tersebut menghasilkan nilai yang sama pada setiap konstruk. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria reliabilitas yang 

baik. Nilai reliabilitas masing-masing konstruk disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Perhitungan Uji Reliabilitas Konsistensi Internal 

 Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Hasil 

ROA 1,000 1,000 Reliabel 



63 

 

 

DAR 1,000 1,000 Reliabel 

SIZE 1,000 1,000 Reliabel 

CETR 1,000 1,000 Reliabel 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini 

telah memenuhi uji reliabilitas konsistensi internal. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang masing-masing bernilai 

1,000 untuk seluruh konstruk, jauh melebihi batas minimum 0,70. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sangat 

reliabel, tidak terdapat masalah pada item pengukuran, serta layak digunakan 

untuk mengukur masing-masing konstruk yang diteliti. 

4.2.2.3 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Pengujian validitas konvergen dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai 

sejauh mana indikator tunggal yang digunakan mampu merepresentasikan 

variabel yang diukurnya secara akurat. Meskipun umumnya validitas konvergen 

diuji pada konstruk reflektif dengan lebih dari satu indikator, pendekatan ini tetap 

dapat diterapkan pada model dengan indikator tunggal untuk memastikan bahwa 

variabel yang digunakan memiliki kontribusi yang memadai dalam menjelaskan 

konstruk penelitian. Menurut Hair et al. (2022) validitas konvergen dapat dinilai 

melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), di mana nilai AVE di atas 0,50 

menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians 

indikatornya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, nilai AVE digunakan sebagai 

dasar untuk menilai kelayakan indikator tunggal yang digunakan dalam setiap 
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konstruk. Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian validitas konvergen 

berdasarkan nilai AVE masing-masing variabel. 

Tabel 4.5 Perhitungan Uji Validitas Konvergen 

 

                       Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model penelitian ini 

memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 1,000, yang berada jauh 

di atas ambang batas minimum 0,50. Hal ini menandakan bahwa model telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing indikator mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari 

konstruk yang diukurnya, sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. 

4.2.2.4 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Sesuai dengan standar empiris yang telah ditetapkan, pengujian validitas 

diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam model 

penelitian berbeda dengan variabel lainnya. Pengujian validitas diskriminan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu Fornell-Larcker Criterion 

dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 

Uji Fornell-Larcker dilakukan dengan membandingkan akar kuadrat AVE 

dari setiap konstruk terhadap korelasi konstruk lainnya dalam model. Model 

 Nilai AVE Hasil 

ROA 1,000 Valid 

DAR 1,000 Valid 

SIZE 1,000 Valid 

CETR 1,000 Valid 
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dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai akar AVE dari setiap 

konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya. 

Selanjutnya, pendekatan HTMT digunakan sebagai metode dalam menguji 

validitas diskriminan karena dianggap lebih sensitif dan akurat dalam mendeteksi 

ketidakterpenuhinya validitas diskriminan, sebagaimana direkomendasikan oleh 

Hair et al. (2022). Model dikatakan memenuhi validitas diskriminan jika seluruh 

nilai HTMT antar konstruk berada di bawah ambang batas 0,90.  

Tabel 4.6 Fornell-Larcker Criterion 

 ROA DAR SIZE CETR 

ROA 1,000    

DAR -0,328 1,000   

SIZE 0,143 -0,007 1,000  

CETR 0,059 -0,042 0,043 1,000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan 

Fornell-Larcker Criterion menunjukkan bahwa model penelitian ini memenuhi 

syarat validitas diskriminan. Hal ini dibuktikan dengan nilai diagonal (nilai akar 

AVE) dari masing-masing konstruk yang lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi 

antar konstruk lainnya dalam model. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 

variabel memiliki kemampuan membedakan dirinya dari variabel lain secara 

memadai. 

Tabel 4.7 Heterotrait-Monotrait Ratio 

 ROA DAR SIZE CETR 

ROA     
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DAR 0,328    

SIZE 0,143 0,007   

CETR 0,059 0,042 0,043  

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

Pengujian validitas diskriminan dilakukan menggunakan pendekatan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) sesuai dengan rekomendasi Hair et al. 

(2022). HTMT dinilai sebagai metode yang lebih sensitif dibandingkan 

pendekatan tradisional dalam mendeteksi masalah validitas diskriminan. 

Berdasarkan hasil perhitungan HTMT yang ditunjukkan pada tabel 4.7, 

seluruh nilai rasio HTMT antar konstruk berada di bawah ambang batas 0,90, 

bahkan mayoritas jauh lebih rendah dari 0,50. Nilai tertinggi terdapat pada 

hubungan antara konstruk ROA dan DAR sebesar 0,328, sedangkan nilai lainnya 

berkisar antara 0,007 hingga 0,143. 

Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk dalam model 

memiliki validitas diskriminan yang baik, karena tidak terdapat nilai HTMT yang 

mendekati atau melebihi ambang batas yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa konstruk-konstruk dalam model mampu merepresentasikan 

konsep yang berbeda satu sama lain secara empiris. 

4.2.3 Pengujiann Model Struktural (Inner Model)  

Analisis inner model dalam penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi 

SmartPLS 4 dengan memanfaatkan metode bootstrapping untuk menguji 

signifikansi hubungan antar variabel dalam model penelitian. Pengujian tersebut 

bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan serta menjelaskan keterkaitan 
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antara variabel dependen dan variabel independen. Dengan demikian, pengujian 

model struktural (inner model) menjadi langkah penting dalam menganalisis 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Hasil pengujian model struktural 

dapat diamati melalui visualisasi model yang disajikan pada gambar berikut: 

Gambar 4.2 Model Struktural Penelitian 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

4.2.3.1 Uji Kolinearitas Model Struktural (Collinearity) 

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) digunakan dalam metode PLS-SEM 

untuk menganalisis adanya multikolinearitas antar variabel independen. Model 

penelitian dianggap bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai VIF berada 

di bawah angka 5. Ketika kriteria ini terpenuhi, maka model dapat dikatakan 

memiliki kemampuan prediktif yang baik dalam menjelaskan hubungan antar 

variabel. Pengujian multikolinearitas ini penting karena keberadaannya dapat 

menyebabkan model penelitian gagal memprediksi hubungan antar variabel secara 

akurat (Sekaran & Bougie, 2016). 
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Tabel 4.8 Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Variabel Outer VIF Inner VIF Values 

CETR 

Profitabilitas 1,000 ROA 1,147 

Leverage 1,000 DAR 1,123 

Ukuran Perusahaan  1,000 SIZE 1,023 

Penghindaran 

Pajak 

1,000 CETR - 

           Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel 4.8, seluruh variabel dalam model menunjukkan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 5, baik untuk outer VIF maupun inner 

VIF values. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar konstruk dalam model penelitian. Dengan demikian, model 

dinilai stabil dan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian struktural secara 

lebih mendalam. Penggunaan nilai VIF dalam konteks ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa hubungan antar variabel bebas dari distorsi akibat kolinearitas. 

4.2.3.2 Uji Nilai Kekuatan (R-Square) 

Penggunaan R-square adjusted dipilih karena telah memperhitungkan 

standard error, sehingga memberikan estimasi yang lebih akurat dibandingkan 

dengan nilai R-square biasa. Nilai R-square (R²) sendiri berfungsi untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen dalam suatu model penelitian. Berdasarkan klasifikasi yang 
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dikemukakan oleh Hair et al. (2022), nilai R² dapat dibagi ke dalam tiga kategori, 

yakni 0,75 menunjukkan kekuatan yang tinggi, 0,50 sebagai kategori sedang, dan 

0,25 menandakan kekuatan yang lemah. Berikut disajikan nilai R-square adjusted 

dalam model penelitian ini. 

Tabel 4.9 Nilai R-Square (R²) 

 R Square R Square Adjusted 

CETR 0,005 0,003 

                           Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.9, nilai R Square Adjusted untuk variabel penghindaran 

pajak (CETR) adalah sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen dalam model hanya mampu menjelaskan 0,3% variasi dalam 

penghindaran pajak. Dengan demikian, kontribusi variabel-variabel dalam model 

tergolong lemah, sementara sisanya sebesar 99,7% dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model penelitian ini.  

4.2.3.3 Uji Nilai Kekuatan Prediktif (Q-Square) 

Pengujian predictive relevance dilakukan dengan menganalisis nilai Q-

Square (Q²) yang diperoleh melalui proses blindfolding. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk menilai validitas model dengan mengukur kemampuan model dalam 

menghasilkan prediksi yang akurat. Model dianggap memiliki predictive 

relevance yang baik jika nilai Q² lebih besar dari 0, yang menunjukkan 

kemampuan prediktif yang memadai. Sebaliknya, nilai Q² yang kurang dari 0 

menandakan bahwa model memiliki predictive relevance yang rendah dan tidak 

memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan variabel dependen. Selain 
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menguji koefisien determinasi (R²), penelitian ini juga melaksanakan pengujian 

predictive relevance tersebut. Berikut tabel pengujian prediktif Q² : 

Tabel 4.10 Nilai Q-Square (Q²) 

 Q-Square 

CETR 0,002 

                        Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam Tabel 4.10, nilai Q-

Square (Q²) untuk variabel penghindaran pajak (CETR) sebesar 0,002. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan prediktif model terhadap variabel tersebut 

masih terbatas, namun tetap memberikan gambaran mengenai kontribusi konstruk 

dalam menjelaskan variabel yang diteliti. 

4.2.3.4 Uji Signifikansi dan Relevansi Hubungan Model Struktural  

Pengujian signifikansi dan relevansi hubungan dalam model struktural 

dilakukan sebagai bagian dari uji hipotesis untuk menentukan apakah variabel 

independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

dalam penelitian. Perhitungan t-value dan p-value untuk semua koefisien jalur 

struktural dilakukan secara empiris melalui proses bootstrapping yang tersedia 

dalam aplikasi SmartPLS 4. Signifikansi koefisien tersebut sangat bergantung 

pada nilai standard error yang dihitung selama proses bootstrapping. Dengan 

demikian, pengujian ini menjadi langkah penting dalam menilai validitas 

hubungan antar variabel dalam model penelitian. 

Penilaian signifikansi hubungan antar variabel dilakukan dengan 

menggunakan nilai p-value dalam uji satu arah (one-tailed test) pada tingkat 
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signifikansi 5%. Hipotesis dianggap diterima secara signifikan apabila p-value 

kurang dari 0,05. Selain itu arah hubungan antar variabel dapat diinterpretasikan 

melalui nilai path coefficient pada kolom original sample, yang dapat bernilai 

positif maupun negatif. Nilai antara 0 hingga 1 menunjukkan hubungan positif, 

sedangkan nilai antara -1 hingga 0 menunjukkan hubungan negatif. Dalam 

menentukan apakah hipotesis didukung atau tidak, nilai t-statistik digunakan 

dengan batas keputusan sebesar 1,64. Hipotesis dianggap didukung apabila t-

statistik lebih besar dari 1,64, dan ditolak jika kurang dari nilai tersebut. 

Tabel 4.11 Uji Hipotesis Penelitian 

 

Original 

sample 

Sample 

mean 

Standard 

deviation 

T 

statistics 

P 

values 

Ket. 

ROA->CETR 0.044 0.045 0.020 2.173 0.030 Diterima 

DAR->CETR -0.027 -0.028 0.018 1.536 0.125 Ditolak 

SIZE->CETR 0.037 0.039 0.033 1.128 0.259 Ditolak 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Ket: ROA: Profitabilitas, DAR: Leverage, SIZE: Ukuran Perusahaan, CETR: 

Penghindaran Pajak 

Mengacu pada tabel 4.11 di atas yang memaparkan hasil pengujian hipotesis 

penelitian, diketahui bahwa dari tiga variabel independen yang diuji, hanya 

profitabilitas (ROA) yang terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak (CETR). Hal ini dibuktikan melalui nilai t-statistic 

sebesar 2,173 yang melebihi batas kritis 1,64 dan nilai p-value sebesar 0,030 yang 

berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Sementara itu, dua variabel lainnya, 

yaitu leverage (DAR) dan ukuran perusahaan (SIZE), tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena nilai t-statistic yang 
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diperoleh masing-masing sebesar 1,536 dan 1,128 masih berada di bawah nilai 

kritis, serta nilai p-value masing-masing sebesar 0,125 dan 0,259 melebihi batas 

signifikansi yang ditetapkan. Berikut adalah uraian rinci mengenai hasil pengujian 

atas sembilan hipotesis dalam penelitian ini: 

4.2.3.4.1 Uji Hipotesis 1 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, berdasarkan hasil 

perhitungan uji hipotesis yang disajikan dalam Tabel 4.11. Artinya, variabel 

profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak (CETR). Kesimpulan ini diperoleh dari nilai original sample 

positif sebesar 0,044, nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,64 yaitu sebesar 

2,173, serta nilai p-value sebesar 0,030 yang berada di bawah ambang batas 

signifikansi 0,05. 

4.2.3.4.2 Uji Hipotesis 2  

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak, berdasarkan hasil 

perhitungan uji hipotesis yang disajikan dalam Tabel 4.11. Artinya, variabel 

leverage (DAR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

(CETR). Kesimpulan ini didasarkan pada nilai original sample negatif sebesar -

0,027, nilai t-statistic sebesar 1,536 yang masih di bawah nilai kritis 1,64, serta 

nilai p-value sebesar 0,125 yang melebihi tingkat signifikansi 0,05. 

4.2.3.4.3 Uji Hipotesis 3  

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak, berdasarkan hasil 

perhitungan uji hipotesis yang disajikan dalam Tabel 4.11. Artinya, variabel 
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ukuran perusahaan (SIZE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (CETR). Hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample positif 

sebesar 0,037, nilai t-statistic sebesar 1,128 yang lebih kecil dari nilai kritis 1,64, 

serta nilai p-value sebesar 0,259 yang melebihi batas signifikansi 0,05. 

4.3 Interpretasi Hasil 

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan, maka kecenderungan untuk melakukan 

penghindaran pajak juga meningkat. 

Penemuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Kurniawati & Prasetyo 

(2023), serta Effendi & Trisnawati (2023), yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Perusahaan yang 

memiliki tingkat laba tinggi cenderung lebih aktif dalam melakukan perencanaan 

pajak secara agresif guna meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Oktaviani et al. (2021), yang menemukan 

bahwa semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

manajemen untuk mengurangi kewajiban pajaknya secara legal. Hasil ini dapat 

dijelaskan melalui teori agensi, yang menyoroti konflik kepentingan antara 

manajer (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal). Menurut Jensen & Meckling 
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(1976), konflik ini muncul ketika manajer bertindak tidak sepenuhnya untuk 

kepentingan pemilik. Dalam konteks ini, manajer memiliki insentif untuk 

meningkatkan laba bersih setelah pajak sebagai bentuk kinerja yang baik di mata 

pemilik. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan melakukan strategi 

penghindaran pajak. Meskipun tindakan ini legal, namun seringkali tidak sejalan 

dengan kepentingan jangka panjang pemilik jika menyebabkan risiko hukum atau 

reputasi. Oleh karena itu, tingkat profitabilitas yang tinggi dapat memicu tindakan 

oportunistik dari manajemen berupa penghindaran pajak sebagai bentuk upaya 

untuk memaksimalkan keuntungan jangka pendek dan kompensasi pribadi. 

Namun demikian, terdapat pula beberapa penelitian yang tidak 

menemukan pengaruh signifikan antara profitabilitas dan penghindaran pajak. Di 

antaranya adalah penelitian oleh Yani (2023), Sarimin & Oktari (2023), serta 

Mulyati et al. (2019), yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak selalu 

menjadi determinan utama dalam praktik penghindaran pajak. Perbedaan ini dapat 

terjadi karena variasi industri, metode pengukuran profitabilitas, serta perbedaan 

struktur dan strategi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. 

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Artinya, meskipun secara teori leverage diperkirakan 

meningkatkan kecenderungan penghindaran pajak, dalam konteks penelitian ini 

pengaruh tersebut tidak terbukti secara statistik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Yani (2023) dan 

Kurniawati & Prasetyo (2023) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh karakteristik perusahaan dalam sampel, terutama pada industri 

yang mungkin lebih berhati-hati dalam menggunakan utang atau lebih diawasi 

secara ketat oleh otoritas pajak. Selain itu, strategi manajemen keuangan dan tata 

kelola perusahaan juga dapat memengaruhi peran leverage terhadap penghindaran 

pajak. Bila ditinjau dari perspektif teori agensi, leverage dapat berfungsi sebagai 

mekanisme pengawasan terhadap tindakan oportunistik manajer. Jensen & 

Meckling (1976), menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat membatasi 

perilaku manajerial yang menyimpang karena adanya pengawasan dari kreditur. 

Dalam kondisi utang yang tinggi, manajer berada di bawah tekanandari kreditur 

untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan, sehingga ruang gerak untuk 

melakukan strategi agresif, termasuk penghindaran pajak bisa menjadi lebih 

terbatas. Oleh karena itu, meskipun secara teoritis leverage dapat menimbulkan 

insentif penghindaran pajak melalui manfaat pajak atas bunga utang, pengaruh 

tersebut mungkin tidak muncul dalam praktik karena adanya tekanan dari pihak 

eksternal (kreditur) dan pengawasan yang lebih ketat. Dengan demikian, tidak 

signifikannya pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan oleh adanya kontrol dan pengawasan yang mengurangi 

potensi konflik kepentingan antara manajer dan pihak eksternal. 

Hasil ini berbeda dengan temuan mayoritas penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Studi oleh 
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Effendi & Trisnawati (2023), Aini & Ikram (2025), serta Oktaviani et al. (2021) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat utang 

tinggi akan memiliki beban bunga yang dapat dijadikan pengurang pajak, 

sehingga semakin besar leverage, semakin besar potensi untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

4.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi, hasil 

analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian, besar kecilnya 

perusahaan tidak menjadi faktor penentu yang nyata dalam praktik penghindaran 

pajak berdasarkan hasil penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Kurniawati & Prasetyo 

(2023) serta Effendi & Trisnawati (2023) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan besar memiliki kapasitas untuk 

melakukan penghindaran pajak, tidak semua perusahaan besar memilih strategi 

tersebut. Faktor lain seperti reputasi, kepatuhan terhadap regulasi, dan tekanan 

dari pemangku kepentingan dapat menjadi alasan mengapa ukuran perusahaan 

tidak selalu memengaruhi keputusan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Ditinjau dari sudut pandang teori agensi, ukuran perusahaan yang lebih besar 

umumnya diasosiasikan dengan meningkatnya kompleksitas organisasi dan 
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potensi konflik keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Perusahaan besar 

diperkirakan memiliki lebih banyak sumber daya dan kapasitas untuk melakukan 

penghindaran pajak secara lebih kompleks. Namun tidak signifikannya pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak dalam penelitian ini bisa 

mencerminkan bahwa perusahaan besar juga menghadapi tekanan reputasi yang 

tinggi serta pengawasan yang lebih ketat, baik dari pemegang saham, publik, 

maupun otoritas pajak. Tekanan tersebut dapat membatasi ruang gerak manajer 

untuk melakukan tindakan oportunistik seperti penghindaran pajak. Oleh karena 

itu, potensi konflik agensi yang muncul akibat besarnya ukuran perusahaan tidak 

serta-merta mendorong praktik penghindaran pajak. 

Hasil ini bertentangan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Seperti pada studi oleh Yani (2023), Aini & Ikram 

(2025), dan Sarimin & Oktari (2023), yang mengemukakan bahwa perusahaan 

besar cenderung memiliki sumber daya dan akses terhadap konsultan pajak yang 

lebih baik, sehingga mampu memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan 

untuk menurunkan beban pajaknya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara empiris menguji pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Fokus penelitian diarahkan pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020–2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria dan persyaratan tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. Dari total 350 perusahaan manufaktur yang tercatat 

di BEI, sebanyak 129 perusahaan tidak memenuhi kriteria seleksi dan dikeluarkan 

dari daftar sampel. Dengan demikian, diperoleh 221 perusahaan yang layak 

dijadikan sampel penelitian. Karena periode observasi berlangsung selama lima 

tahun, maka total data panel yang dianalisis berjumlah 1.105 observasi. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dengan pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji statistik yang relevan sesuai pendekatan tersebut. 

Sesuai dengan tahapan penelitian yang telah dilakukan, mulai dari 

pengumpulan data, pengujian asumsi klasik, hingga interpretasi hasil analisis, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pertama, profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Hasil ini mendukung hipotesis dan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar kecenderungan 
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perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki 

kemampuan menghasilkan laba yang tinggi cenderung melakukan 

perencanaan pajak secara agresif guna meminimalkan beban pajak. 

2. Kedua, leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Hasil ini menolak hipotesis awal yang mengasumsikan adanya pengaruh 

positif dari leverage terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian, tingkat 

utang yang dimiliki perusahaan tidak secara nyata memengaruhi keputusan 

manajemen dalam melakukan praktik penghindaran pajak. 

3. Ketiga, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Hasil ini juga menolak hipotesis yang mengasumsikan 

bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung melakukan 

penghindaran pajak. Artinya, besar kecilnya perusahaan dalam konteks 

penelitian ini bukan merupakan faktor utama yang menentukan 

kecenderungan perusahaan untuk menghindari pajak. 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

interpretasi hasil dan arah pengembangan penelitian selanjutnya. 

Pertama, ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Oleh 

karena itu, hasil temuan belum dapat digeneralisasikan ke seluruh sektor industri 

lainnya, seperti perbankan, pertambangan, atau jasa. 
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Kedua, dalam proses pengolahan data, dilakukan penghapusan sejumlah 

observasi yang teridentifikasi sebagai outlier guna meningkatkan akurasi estimasi 

model pada analisis PLS-SEM. Meskipun langkah ini bertujuan menjaga validitas 

dan kestabilan hasil analisis, penghapusan outlier dapat menyebabkan hilangnya 

informasi ekstrem yang mungkin relevan secara empiris. 

Ketiga, meskipun pendekatan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) yang digunakan dalam SmartPLS mampu menangani 

model kompleks dan data non-normal, pendekatan ini hanya menguji hubungan 

linier antar variabel dan belum mempertimbangkan kemungkinan adanya efek 

mediasi atau moderasi. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 

independen, yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan, tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi 

penghindaran pajak. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya dan juga pihak-pihak yang berkepentingan. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan memasukkan 

sektor industri lain di luar manufaktur agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan generalisasi yang lebih luas. Penambahan variabel lain dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi penghindaran pajak.  
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas Konsistensi Internal dan Validitas 

Konvergen  

 

Lampiran 5. Hasil Validitas Diskriminan Fornell-Larcker Criterion 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil Validitas Diskriminan Heterotrait-Monotrait Ratio 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Gambar Model Struktural (Inner Model) 
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Lampiran 8. Hasil Kolinearitas Outer VIF dan Inner VIF Values 

  

 

 

 

  

 

Lampiran 9. Hasil Nilai R-Square  

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Nilai Q-Square 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Nilai Path Coefficients 
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